
Sanitasi, dan Pengendalian hama dan penyakit), dan   pengaktifan 

kelompok dalam memanfaatkan Unit Pengolahan Hasil (UPH) dan 

pengadaan UPH-UPH bagi kelompok yang belum memiliki.   

3. Perlu adanya perbaikan fasilitas penunjang berupa keterlibatan 

perbankan untuk penyediaan kredit dengan syarat yang ringan, 

ketersediaan sarana jalan dan ketersediaan sarana transportasi 

yang cukup dan memadai.   

4. Perlu keterlibatan aktif perusahaan mitra dalam berbagai aktivitas 

agribisnis kakao Gapoktan Reso Pammase. 
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Analisis 
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1. Untuk 
mengetahui 
keragaan 

Gapoktan dalam 
mengelola 
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di Kabupaten 
Luwu. 

 

A. Subsistem 
Input: 

1. Jumlah dan 

jenis input  
 

2. Kualitas input 
 
 

3. Frekuensi/ 
intensitas 

penggunaan 
input  

 

4. Biaya input 
 
 

 
 

 
 
wawancara, 

observasi, studi 
dokumen 

wawancara, 
observasi  
 

wawancara 
observasi  

 
 
 

wawancara, 
observasi, studi 
dokumen 

 
 

Reduksi 
data, 
display 

data, 
penarikan 

kesimpul
an/  
verifikasi 

  B. Subsistem 

Produksi: 
 

1. Aktivitas 
budidaya 
 

2. Lokasi 
perkebunan  

 

 

3. Ketersediaan 
teknologi 

 

4. Sistem 
manajemen 

 

 
 

wawancara, 
observasi  
 

wawancara, 
observasi, studi 

dokumen 
 
wawancara, 

observasi  
 

wawancara, 
observasi  
 

 

Reduksi 

data, 
display 

data, 
penarikan 
kesimpul

an/  
verifikasi 



produksi  
 

 

 
Lanjutan Tabel Rancangan Penelitian 

 
 

No Tujuan 
Penelitian 

Aspek/Variabel Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Teknik 
Analisis 

Data 

  C. Subsistem 
Pengolahan: 

1. Teknologi 
pengolahan 
kakao 

 
2. Jarak  lokasi 

perkebunan 
kakao ke 
tempat proses 

pengolahan 
 

3. Manajemen 
persediaan 

 

 
4. Pengawasan 

mutu kakao 
 

5. Teknologi 

pengemasan 
 

 

 
 

wawancara, 
observasi  
 

 
wawancara, 
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wawancara, 
observasi, studi 
dokumen 
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observasi  
 
wawancara, 

observasi  

Reduksi 
data, 

display 
data, 
penarikan 

kesimpul
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verifikasi 

   
D. Subsistem 

Pemasaran 

 
1. Kemudahan 
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3. Tempat 
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Reduksi 

data, 
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data, 
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kesimpul
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Lanjutan Tabel Rancangan Penelitian 
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Penelitian 

Aspek/Variabel Teknik 
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Data 

Teknik 
Analisis 
Data 

  4. Harga 
 
 

 
5. Promosi 

 
 
6. Rantai 

Pemasaran 
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studi dokumen 

 
wawancara, 

observasi, FGD 
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Reduksi 
data, 
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data, 
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  E. Lembaga 
Penunjang: 

1. Lembaga 

penyuluhan dan 
konsultan  

 
2. Perbankan 
 

 
3. Lembaga 

penelitian 
 
 

4. Pihak 
asuransi/penja

min 
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keragaan 

kemitraan 
Gapoktan dengan 
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Bumitangerang 
Mesindotama 

dalam 
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agribisnis kakao 

1. Pola kemitraan 
yang terbentuk 

 

 
2. Jenis-jenis 

pembinaan 
/bentuk-bentuk 
teknologi yang 

diberikan oleh 
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Bumitangerang 
Mesindotama 

 

3. Akses pasar, 
bantuan 
promosi dan 

informasi pasar 
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Gapoktan  
dalam rangka 
peningkatan 
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data, 
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Lanjutan Tabel Rancangan Penelitian 
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Aspek/Variabel Teknik 
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Data 
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Data 



3 Untuk 
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faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
pengembangan 

kemitraan 
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dalam agribisnis 
kakao di 

Kabupaten Luwu. 

 

Variabel 
Independen:  

1. Luas Lahan 
2. Tingkat 

Produktivitas 

3. Mutu 
4. Kontinuitas 

Produksi 
5. Jangka waktu 

berusahatani 

kakao 
6. Akses ke 

lembaga 
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7. Akses ke 

sarana input 
8. Akses 

mendapatkan  
informasi 
teknologi 

9. Akses 
mendapatkan 

informasi 
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10. Ketersediaan 
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11. Ketersediaan 
alat 
transportasi  

12. Ketersediaan 
alat 

komunikasi 
 
Variabel 

Dependen: 
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Kemitraan 
Gapoktan  

Kuesioner 
 

Analisa 
Kuantitatif 

dengan 
Metode 
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Linear 
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Lampiran 2. 

STRUKTUR ORGANISASI 

GAPOKTAN RESO PAMMASE 

KECAMATAN LAROMPONG KABUPATEN LUWU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Input yang digunakan petani anggota Gapoktan Reso  Pammase 
 
 
1. Penggunaan bibit kakao (entres)  untuk kegiatan rehabilitasi tanaman kakao 

Program Gernas 2009 – 2011 pada Gapoktan Reso Pammase 
 
 

No Nama Kelompok Luas Lahan 
(Ha) 

Jumlah Entres Tahun 

1 Reso Pammase 12,30 24.600 2009 

2 Mandar Jaya 13,90 27.800 2009 

3 Buntu Lada 12,05 25.000 2009 

4 Bukit Harapan 13,70 27.400 2009 

5 Karya Bersama 15,00 30.000 2011 

6 Hidup Bersama 24,60 49.200 2010 

7 Sipammase-mase 
II 

28,80 57.600 2010 

8 Buntu Tangke 15,00 30.000 2011 

9 Mattirowalie 20,00 40.000 2011 

 Jumlah 155,35 311.600  

Sumber:  Petugas Pendamping Gernas Kabupaten Luwu, 2012 

 
2.  Aturan  volume pupuk yang diberikan pemerintah melalui Program Gernas 

2009-2011 
 
 
No Tahun Jenis 

Kegiatan 
Volume Pupuk 
(kg/ha) 

Jenis 
Pupuk 

1 2009 Rehabilitasi 200 Briket 

2 2009 Intensifikasi 200 Tablet 

3 2009 Peremajaan 50 Granular 

4 2010 Rehabilitasi 220 Briket 

5 2010 Intensifikasi 360 Tablet 

6 2011 Rehabilitasi 220 Briket 

7 2011 Intensifikasi 360 Tablet 

Sumber:  Petugas Pendamping Gernas Kabupaten Luwu, 2012 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Aturan volume pestisida bantuan Program Gernas 2009-2011 
 



 

No Tahun Jenis Kegiatan Aturan Volume Pestisida (ltr/ha) 
Insektisida Fungisida Herbisida 

1 2009 Rehabilitasi 1,5 0,3 1,5 
2 2009 Intensifikasi 2 1,5 - 

3 2009 Peremajaan 1 0,2 1 
4 2010 Rehabilitasi 0,3 0,1 - 

5 2010 Intensifikasi 0,8 - - 
6 2011 Rehabilitasi 0,3 0,1 - 

7 2011 Intensifikasi 0,8 - - 

Sumber:  Petugas Pendamping Gernas Kabupaten Luwu, 2012. 
 

4. Jumlah dan jenis peralatan bantuan Program Gernas 2009 - 2011 untuk 
Gapoktan Reso Pammase melalui kegiatan rehabilitasi. 
  
 
No Nama Kelompok Luas Lahan 

(Ha) 
Handsprayer 

(Unit) 
Tahun 

1 Reso Pammase 12,30 2 2009 
2 Mandar Jaya 13,90 3 2009 

3 Buntu Lada 12,05 2 2009 
4 Bukit Harapan 13,70 3 2009 

5 Karya Bersama 15,00 3 2011 
6 Hidup Bersama 24,60 5 2009 

7 Sipammase-mase II 28,80 5 2010 
8 Buntu Tangke 15,00 3 2011 

9 Mattirowalie 20,00 4 2011 
 Jumlah 155,35 30  

Sumber:  Petugas Pendamping Gernas Kabupaten Luwu, diolah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5. Jumlah dan jenis peralatan bantuan Program Gernas 2009-2011 untuk Gapoktan 
Reso Pammase melalui kegiatan intensifikasi. 
  
 
No Nama Kelompok Luas Lahan 

(Ha) 
Handsprayer Gunting 

Galah 
Tahun 



1 Reso Pammase II 15,00 3 15 2009 
2 Mandar Jaya II 20,13 4 20 2009 

3 Buntu Lada II 25,20 5 25 2009 
4 Bukit Harapan II 28,70 6 29 2009 

5 Hidup Bersama II 10,00 2 10 2010 

6 Subur Tani 28,25 5 28 2009 
7 Kalawa 29,70 6 30 2009 

8 Sipammase-mase 19,78 4 20 2009 
9 Fajar Mas 15,00 3 15 2011 

10 Mujur 21,67 4 21 2009 
11 Sipurennu 15,00 3 15 2009 

12 Salu Bua 20,00 4 20 2011 
 Jumlah 248.43 49 248  

Sumber:  Petugas Pendamping Gernas Kabupaten Luwu, diolah.  

6. Volume semprot dan konsentrasi formulasi beberapa merk  pestisida  
tanaman kakao 

 
No Nama Obat Volume semprot  Konsentrasi Formulasi  

1 Capture 500 – 1000 l/ha 0,25 – 0,5 ml/l untuk pengendalian 
hama penghisap buah 

3 – 4 ml/l untuk pengendalian hama 
PBK 

2 Cloromite 300 – 500 l/ha 1 – 2 ml/l 

3 Cozeb 200 – 600 l/ha 1,5 – 2 g/l  

4 Decis  0,4 ml/l 

5 Dangke 500 – 1000 l/ha 2 – 4 g/l 

6 Gramoxone 1,5 – 3 l/ha  

7 Nordox   3 – 4 g/l 

8 Matador  1 ml/l untuk pengendalian hama PBK  

0,25 – 0,5 ml/l untuk pengendalian 

hama penghisap buah 

9 Alika 250 l/ha 0,2 – 0,4 ml/l untuk pengendalian 
hama penghisap buah 

0,1 – 0,4 ml/l untuk hama PBK 

10 Amistartop  1,5 – 2 ml/l 

Sumber:  Kios/toko pestisida di Kecamatan Larompong,  
    Larompong Selatan dan Suli, 2012  

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4.  SNI No.2323-2008 Amandemen I 2010, Biji Kakao 

 
 
1. Syarat Umum Kualitas Biji Kakao SNI No.2323-2008 Amandemen I 

2010 
 

 

No Jenis Uji Satuan Persyaratan 

1 Kadar air % Maks 7 

2 Serangga hidup - Tidak ada 

3 Biji berbau asap, tak 

normal dan atau 
hummy dan atau 

berbau asing 

- Tidak ada 

4 Kadar benda asing 
(b/b) 

% Tidak ada 

5 Kadar biji pecah (b/b) % Maks. 2 

Sumber:   Ditjen P2HP, Kementerian Pertanian. 

 
2. Syarat Khusus Kualitas Biji Kakao SNI No.2323-2008  Amandemen I 

2010 
 

Jenis Mutu Persyaratan 

Kakao 
Mulia 
(fine 

cocoa) 

Kakao 
Lindak 
(Bulk 

Cocoa) 

Kadar Biji 
Berjamur 
(Biji/biji) 

Kadar 
Biji Slaty 
(Biji/Biji) 

Kadar Biji 
Berseran-
gga 

(Biji/Biji) 

Kadar 
Kotoran/
Waste 

(Biji/Biji) 

Kadar Bii 
Berkecambah 
(Biji/Biji) 

I – F 
(AA s/d S) 

I – B 
(AA s/d S) 

2 3 1 1,5 2 

II – F 
(AA s/d S) 

II – B 
(AA s/d S) 

4 8 2 2 3 

III – F 

(AA s/d S) 

III – B 

(AA s/d S) 

4 20 2 3 3 

Sumber:   Ditjen P2HP, Kementerian Pertanian. 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. 
 

KUESIONER UNTUK PETANI KAKAO 
 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGEMBANGAN 
KEMITRAAN GAPOKTAN KAKAO 

 
Kuesioner ini berguna untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan kemitraan Gapoktan Reso Pammase 

dengan kelembagaan lain.  Kuesioner ini semata-mata dimaksudkan 
untuk kepentingan studi, tidak memiliki tendensi yang dapat merugikan 

bagi pribadi Bapak/Ibu/Saudara.  Oleh karena itu, diharapkan ketulusan 
Bapak/Ibu/Saudara untuk memberikan jawaban dengan obyektif, yaitu 
dengan memberikan tanggapan terhadap setiap pertanyaan berikut ini 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dengan memberikan tanda 
silang (X) pada setiap kolom.  

 
 Atas perhatian dan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara dalam pengisian 
kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih. 

 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

1 2 3 4 5 

1 Berapa luas lahan yang digunakan 
untuk usaha perkebunan kakao? 

1. < 0.5 ha 
2. 0.6 – 0.9 ha 
3. 1.0 - 1.5 ha 

4. 1.6 – 2 ha 
5. > 2 ha 

     

2 Berapa tingkat produktivitas yang 

dihasilkan dari usaha perkebunan kakao 
Bapak/Ibu/Saudara?  

1. < 650 kg/ha 

2. 651 – 700 kg/ha 
3. 701 – 850 kg/ha 

4. 851 – 900 kg/ha 
5. > 900 kg/ha  

     

Keterangan: 
Untuk pertanyaan no.3 dan 4 dijawab dengan pedoman sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju 
2. Tidak Setuju 

3. Netral/Biasa 
4. Setuju 
5. Sangat Setuju 



No Pernyataan 
Jawaban 

1 2 3 4 5 

3 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara 

terhadap tindakan   fermentasi hasil 
panen biji kakao sebelum dijual ke 

perusahaan mitra? 

     

4 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu/Saudara 
dengan pernyataan bahwa setiap petani 
harus selalu melakukan pemeliharaan 

tanaman dengan teratur (pemangkasan, 
pemupukan, penyemprotan hama dan 

penyakit, peremajaan, rehabilitasi) untuk 
menjaga keberlangsungan produksi 
tanaman kakao? 

     

5 Sudah berapa lama Bapak/Ibu/Saudara 
menggarap perkebunan kakao? 

1. < 1 tahun 

2. 1 – 3 tahun 
3. 4 – 6 tahun 

4. 7 – 9 tahun 
5. > 10 tahun 

     

 
Untuk pertanyaan no.6, 7 dan 9, dijawab dengan pedoman sebagai 

berikut: 
1. Sangat Sulit 

2. Sulit 
3. Biasa 
4. Mudah 

5. Sangat Mudah 
 

No Pernyataan 
Jawaban 

1 2 3 4 5 

6 Bagaimana tingkat  kesulitan 

Bapak/Ibu/saudara untuk mendapatkan 
bantuan modal bagi pengelolaan 

usahatani dan pasca panen kakao? 

     

7 Bagaimana tingkat  kesulitan 
Bapak/Ibu/saudara untuk mendapatkan 
bibit unggul kakao, pupuk dan obat-

obatan? 

     

8 Berapa kali dalam setahun 
Bapak/Ibu/Saudara mendapatkan 

informasi dan bimbingan teknologi 
berkaitan dengan teknis pemeliharaan 
dan kegiatan pasca panen kakao? 

     



1. Tidak pernah sama sekali 
2. 1 kali setahun 

3. 2 kali setahun 
4. 3 kali setahun 
5. Lebih dari 3 kali setahun 

9 Bagaimana tingkat  kesulitan 
Bapak/Ibu/saudara untuk mendapatkan 
informasi harga kakao yang terjadi di 

pasar umum? 

     

10 Bagaimana kondisi sarana jalan untuk 
pengangkutan hasil panen kakao dari 

lokasi perkebunan Bapak/Ibu/Saudara?  
1. Jalan sangat rusak 
2. Jalan masih berupa tanah 

3. Jalan masih berupa tanah campur 
bebatuan 

4. Jalan berupa bebatuan 
5. Jalan aspal 

     

11 Bagaimana tingkat ketersediaan 
kendaraan/alat transportasi untuk 

pengangkutan hasil panen 
Bapak/Ibu/Saudara? 

1. Tidak tersedia (harus dipikul sendiri)  
2. Kurang tersedia  
3. Tersedia dengan ongkos yang mahal 

4. Tersedia dengan ongkos yang 
terjangkau  

5. Tersedia secara gratis/memiliki 
kendaraan sendiri 

     

12 Bagaimana tingkat ketersediaan alat 
komunikasi (hp, telepon rumah,dll) yang 

berguna untuk memperlancar aliran 
informasi dengan sesama petani atau 

dengan pihak pengurus Gapoktan Reso 
Pammase? 
1. Tidak memiliki alat komunikasi 

2. Tersedia tapi tidak dimanfaatkan 
untuk komunikasi tentang usaha 

kakao 
3. Tersedia tapi kurang banyak 

dimanfaatkan untuk komunikasi 

tentang usaha kakao 
4. Tersedia dan cukup bermanfaat 

5. Tersedia dan sangat bermanfaat 

     

 
 



No Pernyataan 
Jawaban 

1 2 3 4 5 

13 Apakah setelah Gapoktan Reso 

Pammase melakukan kemitraan dengan 
kelembagaan lain, Bapak/Ibu/Saudara 

mendapatkan peningkatan pendapatan 
dibanding sebelum melakukan 
kemitraan? 

1. Justru mengalami penurunan 
2. Tetap/tidak meningkat 

3. Cukup ( peningkatan 1 -  19%) 
4. Meningkat (peningkatan 20 % – 49 

%) 

5. Sangat meningkat(peningkatan 
sebesar atau lebih dari 50 %)  

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 


